BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi telekomunikasi semakin memperlihatkan kemajuan
yang sangat pesat. Salah satu teknologi yang dimanfaatkan untuk komunikasi jarak
jauh adalah sistem komunikasi satelit. Sistem komunikasi satelit dipilih karena area
yang dijangkau lebih luas, dan biaya transmisi tidak tergantung oleh jarak dari pusat
area cakupan.

Kemudahan masyarakat untuk berkomunikasi jarak jauh tidak lepas dari
peran teknologi Very Small Aperture Terminal (VSAT). VSAT adalah salah satu
pengaplikasian dari teknologi komunikasi satelit. VSAT merupakan stasiun
penerima sinyal dari satelit yang berada dipermukaan bumi. Antena VSAT
berbentuk piringan dan memiliki diameter kurang dari 3 meter. VSAT berfungsi
untuk mengirim dan menerima data dari satelit. Teknologi VSAT banyak
dimanfaatkan oleh berbagai perusahaan, salah satunya perusahaan dibidang
perbankan, yaitu pada Automated Teller Machine (ATM). VSAT terdiri dari
beberapa jenis, salah satunya adalah Very Small Aperture Terminal Internet
Protocol (VSAT IP).

VSAT IP menerapkan teknologi Time Division Multiple access (TDMA)
dengan IP sebagai Protocol komunikasi. Teknologi VSAT IP dapat digunakan pada
komunikasi data/internet, voice dan video. Topologi jaringan VSAT IP
menggunakan topologi star, dimana hub station menjadi sentral dan terhubung ke
beberapa remote station [1]. Dalam proses pengiriman data dari hub station ke
remote station atau sebaliknya dipengaruhi oleh beberapa parameter, salah satunya
adalah Effective Isotropic Radiated Power (EIRP).

EIRP merupakan besarnya daya suatu carrier yang dipancarkan oleh suatu
antena. EIRP sangat berpengaruh terhadap penggunaan bandwidth dan Power,
karena dari besarnya daya carrier yang dipancarkan maka dapat diketahui berapa
besar Power dan bandwidth yang digunakan. Bandwidth dan Power merupakan
parameter utama dalam pengoperasian satelit. Keduanya mempunyai ketersediaan

yang sangat terbatas. Sedangkan untuk mencapai suatu kualitas link yang



diinginkan, diperlukan Power yang mencukupi dan Bandwidth yang sesuai untuk
kualitas informasi yang dikirimkan[2].

Besarnya nilai EIRP pada stasiun bumi dipengaruhi oleh gain antena dan daya
pacar sinyal carrier. Daya pancar yang diterima oleh setiap antena VSAT memiliki
nilai yang berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh jarak antara antena dengan posisi
satelit. Dilihat dari coverage area pada bagian footprint letak Satelit Merah Putih
yang berada di atas Selat Karimata, sedangkan Kota Jayapura berada jauh di sebelah
timur dari posisi satelit tersebut, maka daya carrier yang diterima oleh antena
VSAT yang berada di wilayah Kota Jayapura semakin kecil, karena jarak antara
satelit dengan antena penerima yang semakin jauh. Kemudian untuk Kota Riau
daya carrier yang diterima oleh antena VSAT lebih besar, hal itu disebabkan karena
letak antena VSAT dengan satelit yang berdekatan.

Satelit Telkom Merah Putih memiliki nilai EIRP saturasi yang berbeda-beda
pada setiap wilayahnya. Pada Kota Jayapura memiliki nilai EIRP saturasinya
sebesar 44 dBW, sedangkan Kota Riau memiliki nilai EIRP saturasinya sebesar 46
dBW. Selain besarnya daya carrier yang diterima dan jarak antara satelit dengan
antena VSAT, perbedaan nilai EIRP antara Kota Jayapura dan Riau dapat
mempengaruhi performansi dari VSAT, sehingga akan mempengaruhi kualitas link
komunikasi pada masing-masing kota tersebut. Dari latar belakang tersebut maka
penulis mengambil judul skripsi “ ANALISIS PENGARUH EIRP SATELIT
MERAH PUTIH TERHADAP PERFORMANSI LINK VSAT BOGOR -
JAYAPURA DAN BOGOR - RIAU “ hal ini didasari jika semakin kecil daya
carrier yang dipancarkan oleh antena atau EIRP yang dipancarkan maka semakin

buruk kualitas komunikasi yang akan dihasilkan.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengaruh nilai EIRP terhadap kualitas komunikasi link Bogor-
Jayapura dan Bogor-Riau?
2. Bagaimana analisis pengaruh EIRP tehadap penggunaan Power dan
Bandwidth pada Satelit Merah Putih untuk link Bogor-Jayapura dan link

Bogor Riau?



1.3. BATASAN MASALAH
Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1.

2
3.
4

Satelit yang digunakan adalah Satelit Merah Putih;

Layanan VSAT yang digunakan adalah VSAT IP;

Menggunakan frekuensi Extended C-Band;

Menggunakan nilai EIRP satelit saturasi pada Satelit Merah Putih yaitu
44 dBW dan 46 dBW;

Analisis kinerja satelit dilihat berdasarkan perhitungan link budget dengan
cara membandingkan dengan C/N, Eb/No, Power dan Bandwidth;
Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan link budget
dari perhitungan manual dan perhitungan link budget menggunakan
Satmaster, serta mengacu pada standar ITU;

Perhitungan link budget dilakukan pada sisi Uplink dan Downlink.

1.4. TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah

1.

Mengetahui pengaruh nilai EIRP terhadap kualitas komunikasi link
Bogor-Jayapura dan Bogor-Riau;

Mengetahui pengaruh EIRP tehadap penggunaan Power dan Bandwidth
pada Satelit Merah Putih untuk link Bogor-Jayapura dan link Bogor Riau.

1.5. MANFAAT

1.

Memberi pengetahuan pengaruh nilai EIRP terhadap kualitas komunikasi
link Bogor-Jayapura dan Bogor-Riau;

Memberi pengetahuan pengaruh EIRP tehadap penggunaan Power dan
Bandwidth pada Satelit Merah Putih untuk link Bogor-Jayapura dan link

Bogor Riau.



1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian:

1. BAB1:PENDAHULUAN
Bagian pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah yang
diangkat, batasan masalah, tuhuan penelitian manfaat dan sistematika
penulisan.

2. BAB2:DASAR TEORI
Bagian ini berisi kajian pustaka dari penelitian terdahulu dan teori- teori
yang berhubungan dengan sistem komunkasi satelit secara umum,
perhitungan link budget, dan perhitungan Power dan Bandwidth.

3. BAB 3: METODE PENELITIAN
Pada bagian ini membahas mengenai bagaimana perencanaan penelitian
yang akan dilakukan. Metodelogi penelitian yang dilakukan
menggunakan metode diskriptif dan studi kasus. Data yang diperlukan
dalam penelitian ini didapatkan dari PT. Telkom Satelit Indonesia.

4. BAB4:HASIL DAN ANALISIS
Pada bagian ini membahas mengenai hasil perhitungan dan analisis pada
link budget yang berupa nilai parameter yang dibahas pada baba
sebelumnya.

5. BAB5: KESIMPULAN DAN SARAN
Bagian ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan.



